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MOTTO

""Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.”
(Q.S. An-Najm: 39)

"Tidak ada perjuangan yang sia-sia. Setiap langkah kecil yang dilakukan dengan
sungguh-sungguh akan membawa kita semakin dekat dengan tujuan.”

"Jangan takut dengan proses yang panjang, karena sesuatu yang diperoleh melalui
perjuangan akan mengajarkan arti kesabaran, keikhlasan, dan rasa syukur."



ABSTRAK

Ihdad merupakan masa berkabung yang wajib dijalani oleh seorang istri
yang ditinggal wafat oleh suaminya selama empat bulan sepuluh hari.
Selama masa tersebut, seorang istri dilarang berhias, memakai wewangian,
serta keluar rumah kecuali karena kebutuhan yang dibenarkan oleh syariat.
Namun, dalam praktiknya masih terdapat wanita karir yang tidak dapat
melaksanakan ihdad secara sempurna karena tuntutan pekerjaan dan
kebutuhan ekonomi keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan ihdad oleh wanita karir yang ditinggal mati suami di Desa
Lumban Pasir Kecamatan Tambangan serta menganalisis pelaksanaannya
berdasarkan perspektif magashid syariah. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap wanita karir yang ditinggal mati suaminya serta tokoh
agama, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan ihdad oleh wanita karir di Desa Lumban Pasir belum
sepenuhnya sesuai dengan ketentuan syariat karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu kebutuhan ekonomi, kurangnya pengetahuan dan
pemahaman tentang ihdad, keterikatan aturan kedinasan bagi aparatur sipil
negara serta faktor pekerjaan. Berdasarkan analisis magashid syariah,
ketentuan ihdad yang bersifat dharuriyyat, seperti larangan menikah selama
masa iddah sebagai bentuk hifdz an-nasl, tetap harus dipenuhi. Adapun
larangan keluar rumah dan berhias yang berada pada tingkat hajiyyat dan
tahsiniyyat dapat diberikan keringanan apabila terdapat kebutuhan yang
mendesak. Dengan demikian, pelaksanaan ihdad oleh wanita karir tetap
sejalan dengan tujuan magashid syariah dalam mewujudkan kemaslahatan,
terutama hifdz ad-din, hifdz an-nafs, hifdz al-agl, dan hifdz al-mal, tanpa
mengabaikan larangan pokok ihdad.

Kata Kunci: Ihdad, Wanita Karir, Magashid Syariah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkawinan dapat dipahami sebagai sebuah perjanjian sakral yang
menghubungkan seorang laki-laki dan wanita untuk membangun sebuah
keluarga (Wafa, 2018). Menurut ahli seperti Soedharyo Saimin perkawinan
pada dasarnya adalah sebuah akad atau kesepakatan antara dua individu. Akad
ini bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal yang
berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa (Jamaluddin, 2016). Pendapat serupa
datang dari Ali Afandi, yang menjelaskan bahwa pernikahan merupakan
kontrak khusus untuk keluarga, bukan sekadar akad biasa, karena memiliki
karakteristik unik yang membedakannya (Atmoko & Baihaki, 2022).

Dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 perkawinan
diartikan sebagai ikatan yang melibatkan aspek fisik dan spiritual antara
seorang pria dan wanita sebagai pasangan suami-istri. Tujuannya adalah
membangun keluarga yang bahagia dan kekal, dengan dasar kepercayaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa (R. Indonesia, 1974). Dan Kompilasi Hukum
Islam (KHI) Pasal 2 menegaskan bahwa perkawinan adalah akad yang sangat
kuat atau mitsagan ghalidzan, yang dilakukan untuk mematuhi perintah Allah
dan dianggap sebagai ibadah. Pasal 3 KHI melanjutkan bahwa tujuan utamanya
adalah menciptakan kehidupan rumah tangga yang penuh ketenangan
(sakinah), kasih sayang (mawaddah), dan rahmat (rahmah) (Aulia, 2020).
Semua definisi ini saling mendukung, menekankan bahwa perkawinan bukan
hanya kontrak sosial, tetapi juga komitmen spiritual dan hukum untuk
kebahagiaan keluarga.

Nikah atau perkawinan adalah bagian dari sunnatullah yang telah
ditetapkan bagi hamba-hamba-Nya, sekaligus merupakan contoh baik yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. Dalam ajaran Islam, nikah bukan hanya
sekadar ikatan sosial biasa, tapi juga cara untuk mencapai hidup yang damai

dan sejahtera. Allah berharap setiap pasangan bisa saling mendampingi,



membimbing kehidupan bersama, saling dukung, dan membangun cinta kasih
di antara mereka.

Menikah sangat dianjurkan dalam Islam karena bisa membantu
seseorang menjaga pandangan matanya agar tidak tergoda pada hal-hal buruk,
serta melindungi nafsu dari perbuatan yang melanggar aturan agama. Allah
banyak memberikan nasihat di Al-Qur'an untuk mendorong umat-Nya menikah,
supaya setiap orang bisa menyalurkan keinginan dan kebutuhan biologisnya
dengan cara yang halal dan terhormat. Dengan begitu, nikah membantu
membangun keluarga yang kuat dan harmonis, sesuai dengan tujuan Allah
untuk kebaikan manusia (Ali & Fatimah, 2022) .

Salah satu kewajiban suami terhadap istri dalam pernikahan adalah
memberikan nafkah, sebagaimana diatur dalam Pasal 80 ayat (4) huruf a
Kompilasi Hukum Islam (Aulia, 2020). Namun, seiring dengan berkembangnya
pola pikir dan perubahan cara pandang masyarakat terhadap peran serta posisi
perempuan di tengah kehidupan sosial, saat ini perempuan tidak lagi terbatas
pada peran domestik. Banyak perempuan yang turut berpartisipasi dalam dunia
kerja dan berkarir untuk mencari nafkah, baik di instansi pemerintah maupun
swasta, bahkan di bidang kemiliteran dan kepolisian, sebagaimana halnya kaum
laki-laki.

Istri yang bekerja_umumnya dikenal dengan sebutan wanita Karir.
Wanita karir adalah perempuan dewasa yang berkecimpung atau berkarya
dalam suatu pekerjaan atau profesi, baik di dalam maupun di luar rumah,
dengan tujuan meraih kemajuan, pengembangan diri, serta pencapaian
kedudukan tertentu dalam kehidupannya (Harisuddin, 2018). Meskipun
demikian, dalam hukum Islam tidak terdapat anjuran secara eksplisit bagi
perempuan untuk menjadi wanita karir. Bahkan, persoalan perempuan yang
bekerja dan berkarir masih menjadi perdebatan di kalangan ulama, khususnya
terkait dengan kebolehan perempuan bekerja di ranah publik dan menjadi
wanita karir (Efendy, 2023).

Namun, tidak semua pernikahan berjalan sebagaimana yang diharapkan.
Dalam kehidupan rumah tangga terdapat berbagai cobaan dan ujian, sehingga



pernikahan dalam ajaran islam dipandang sebagai ibadah yang bersifat seumur
hidup. Namun demikian, tidak sedikit pula pernikahan yang berakhir dengan
perceraian. Meskipun perceraian merupakan perbuatan yang dibenci oleh Allah
Swt., Islam tetap memberikan ruang bagi terjadinya perceraian dan tidak
menjadikannya sebagai perbuatan yang berdosa apabila dilakukan dengan
alasan yang dibenarkan.

Putusnya ikatan perkawinan atau perceraian merupakan suatu peristiwa
hukum yang mengakhiri hubungan antara suami dan istri. Suatu perkawinan
dapat putus karena beberapa sebab. Hal ini sebagaimana diatur dalam Pasal 38
Undang-Undang Perkawinan yang menyatakan bahwa perkawinan dapat putus
karena kematian, perceraian, dan keputusan pengadilan. (Aulia, 2020).

Maka ketika seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya,
memiliki dua kewajiban utama dalam islam sebagai bentuk penghormatan,
yaitu iddah dan ihdad. Iddah adalah masa tunggu yang wajib bagi seorang istri
setelah bercerai dari suami atau suaminya meninggal sebelum diperbolehkan
menikah kembali, yang bertujuan untuk memastikan tidak adanya kehamilan
(Somantri, 2022). Selain itu, lanjutan bagi seorang wanita yang ditinggal mati
suaminya juga terdapat kewajiban untuk melaksanakan masa berkabung atau
ihdad. Ihdad adalah masa berkabung seorang istri dengan menjauhkan dirinya
dari berhias dan memakai wangi-wangian (Ngimanuddin, 2016). Ihdad (masa
berkabung) bagi seorang istri yaitu selama empat bulan sepuluh hari. Seperti
yang disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 234 :

- - - - 4
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Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan istri-istri, (hendaklah Para istri itu) menangguhkan
dirinya (beridah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah
habis idahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan
mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat (R. Indonesia, 2019).



Ihdad adalah masa berkabung bagi seorang istri yang ditinggal wafat
oleh suaminya, dengan tata cara dan jangka waktu yang telah ditetapkan secara
jelas dalam syariat islam. Selama masa ihdad, seorang istri dilarang keluar
rumah kecuali karena kebutuhan mendesak, tidak diperkenankan berhias atau
bersolek, tidak memakai pakaian yang menarik perhatian, serta tidak
menggunakan parfum dan hal-hal lain yang dapat menarik perhatian lawan
jenis. Adapun lama masa ihdad bagi istri yang ditinggal wafat suaminya adalah
empat bulan sepuluh hari.(Ruan, 2019).

Adapun tata cara berihdad dalam Kompilasi Hukum Islam diatur
dalam Pasal 170 Bab XIX tentang Masa Berkabung. Pasal tersebut menyatakan
bahwa istri yang ditinggal mati oleh suaminya wajib melaksanakan masa
berkabung selama masa iddah sebagai bentuk turut berduka cita sekaligus untuk
mencegah timbulnya fitnah. Sementara itu, suami yang ditinggal mati oleh
istrinya melaksanakan masa berkabung menurut kepatutan (Aulia, 2020)

Dalam keadaan darurat yang memaksa melakukan hal yang dilarang
selama masa ihdad, Wahab Az-Zuhaili menyatakan bahwa wanita boleh
melakukan perbuatan yang dilarang karena kondisi darurat itu menghalalkan
yang mahzhur (terlarang) (Az-Zuhaili). Sedangkan pandangan ulama klasik
seperti Al-Bajuri dan Al-Syaukani cenderung lebih tegas dalam menggaris
bawahi kewajiban ihdad. Mereka menekankan bahwa ihdad bagi seorang
wanita yang ditinggal mati suaminya adalah suatu kewajiban syar'i yang harus
dilaksanakan tanpa kompromi signifikan (Muis, 2022).

Hal-hal yang dibolehkan bagi wanita yang sedang menjalani ihdad
antara lain adalah menjaga kebersihan dan perawatan diri yang bersifat
kebutuhan dasar. Di antaranya membersihkan badan, menyisir rambut tanpa
menggunakan minyak atau wewangian, misalnya dengan menggunakan daun
bidara. Selain itu, diperbolehkan mencukur bulu-bulu yang dianjurkan untuk
kebersihan, seperti bulu ketiak dan bulu-bulu halus lainnya.

Wanita yang berihdad juga dibolehkan menggunakan sedikit
wewangian yang berasal dari tanaman seperti gisth dan adhfar yang digunakan
khusus ketika bersuci dari haid dan nifas, bukan untuk berhias. Selanjutnya,



diperbolenkan memakai celak putih atau celak ithmid yang tidak mengandung
aroma, selama penggunaannya didasarkan pada kebutuhan, seperti untuk
kesehatan mata, bukan untuk tujuan berhias (Muis, 2022).

Dalam pembahasan ini, peneliti mengarahkan kasus ihdad wanita karir
ke lingkup hukum islam yang berfokus pada magashid syariah. Tujuan
magashid syariah adalah untuk menegaskan bahwa setiap hukum dalam islam
dengan maksud dan tujuan tertentu. Pemahaman ini membentuk bagian dari
analisis konteks hukum islam (Pujiono, 2012).

Tokoh pembaharu dalam bidang ushul figh, yaitu al-Syatibi,
menjelaskan dalam kitabnya yang berjudul al-Muwafagat fii Ushul al-Syariah
bahwa syariat Islam dibuat untuk memberikan kebaikan kepada manusia, baik
di dunia maupun di akhirat. Intinya, syariat ini bertujuan menciptakan
kebahagiaan dan kelangsungan hidup yang harmonis antarmanusia. Hal ini
karena dalam menetapkan hukum, ada konsep magashid syariah yang
melibatkan hikmah (kebijaksanaan) dan illat (alasan atau tujuan hukum)
(Harisuddin, 2018).

Berdasarkan hasil observasi awal (pra-research) yang dilakukan di Desa
Lumban Pasir, peneliti menemukan adanya sebanyak lima orang wanita yang
ditinggal mati oleh suaminya, namun tidak melaksanakan ihdad secara
sempurna. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan ekonomi keluarga yang harus
tetap dipenuhi dan juga karena pekerjaan yang diluar rumah. Sebagaimana
wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Marliana, salah satu wanita karir
yang telah dilinggal mati suaminya selama kurang lebih dari tiga tahun, ibu
Marliana bekerja sebagai guru di Ponpes Darul ’Ulum, lbu Marliana
mengatakan:

~Jika ditanya tentang soal pelaksanaan ihdad saya akui saya
melaksanakannya tidak sempurna. Masa iddah terus berjalan, tapi
untuk peraturan pelaksanaan ihdad saya tidak bisa saya ikuti
sepenuhnya. Saya hanya melaksanakan masa ihdad itu hanya satu
mingguan. Sayakan seorang pengajar saya harus tetap pergi mengajar
untuk mengajar anak-anak. Saat pergi ke mengajar saya tetap memakai
pakai biasa dan berdandan sewajarnya. Namun bagi saya bersolek
disini bukan sebagai gaya-gayaan namun sebagai bentuk formalitas dan
profesionalisme seorang guru. Ditambah lagi, anak-anak saya masih



kecil-kecil semuanya. Mereka butuh dibelikan keperluan ini itu keluar
ruamah, dan kebutuhan hidup mereka sekarang berada dipundak saya.
Jadi, ya itu alasan saya tidak bisa melaksanakan masa ihdad secara
sempuna. (Marliana, 2026).

Peneliti jJuga mewawancarai ibu Faridah Hannum salah satu wanita karir

yang ditinggal matu suaminya selama dua tahun, ibu Faridah Hannum bekerja
sebagai guru di SMK 1 Kotanopan. Ibu Faridah Hannum Mengatakan:

“Saya mengetahui bahwa istri yang ditinggal meninggal suami wajib
menjalankan ihdad selama empat bulan sepuluh hari. Namun, saya
tidak dapat melaksanakannya secara penuh karena sebagai PNS saya
hanya memperoleh cuti selama tujuh hari dan setelah itu harus kembali
mengajar. Selain itu, saya menjadi tulang punggung keluarga karena
harus memenuhi kebutuhan anak-anak yang masih bersekolah.
Sepulang mengajar, saya juga membuka warung di depan rumah untuk
menambah penghasilan agar kebutuhan keluarga tetap terpenuhi (F.
Hannum, 2026)”.

Berdasarkan permasalahan tersebut, muncul pertanyaan mengenai

bagaimana pelaksanaan ihdad bagi wanita karir yang ditinggal mati suaminya
serta bagaimana tinjauan magashid syariah terhadap praktik tersebut. Oleh
karena itu, berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dan menuangkannya dalam sebuah skripsi
yang berjudul: “Analisis Magashid Syariah Terhadap Pelaksanaan Ihdad
Oleh Wanita Karir Yang Ditinggal Mati Suami (Studi Kasus Desa Lumban
Pasir Kecamatan Tambangan)”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan ihdad bagi wanita karir di desa lumban pasir

kecamatan tambangan?

2. Bagaimana analisis magashid syariah terhadap pelaksanaan ihdad wanita

karir di desa lumban pasir kecamatan tambangan?

C. Batasan Masalah



Berdasarkan perumusan masalah di atas, batasan masalah yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Wanita yang telah ditinggal amti suaminya dan memiliki pekerjaan
tetap.

Kriteria pekerjaan mencakup wanita yang bekerja secara aktif di sektor
formal maupun informal seperti pegawai negeri swasta maupun

wirausaha yang memiliki keterikatan jam kerja.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yang diharapkan mencakup dimensi

teoritis dan praktik. Secara spesifik, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat, yakni:

1. Dari segi teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi keilmuan yang substansi. Kontribusi ini terwujud melalui:

a.

Dijadikan penelitian ini sebagai referensi akademis dalam kajian
serupa.
Memperkaya khazanah keilmuan mengenai wanita karir dalam

menjalankan ihdadnya.

2. Dari segi praktik

a.

Manfaat bagi penulis

Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam hal pola pikir serta memperluas pemahaman terkait dengan
bagaimana wanita yang sedang menjalani ihdad. Selain itu penelitian
ini diharapkan memenuhi syarat untuk menyelesaikan studi di Program
Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal.
Manfaat bagi masyarakat

Dampak praktis bagi masyarakat terletak pada penyediaan
informasi dan pengetahuan tambahan bagi publik.
Manfaat Bagi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
(STAIN MADINA)



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
wacana keilmuan, memperbanyak referensi akademik, dan menjadi
literatur tambahan yang relevan bagi mahasiswa lain, khususnya dalam
mendalami isu ihdad pada wanita karir.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan rujukan pada studi-studi yang telah
dilakukan sebelum penelitian ini yang berkaitan dengan topik atau masalah
penelitian (Maksur, 2024). Penelitian terdahulu sering juga disebut “kajian
kepustakaan” atau ’tinjauan literatur”. Adapun tujuan penelitian terdahulu
untuk membandingkan baik dari perbedaan maupun persamaan dengan tema
yang di tulis penulis. Adapun penelitian- terdahulu yang berhubungan dengan
penelitian ini yakni:

1. Skripsi Aziyaty Fadila (2021), mahasiswi Program Studi Hukum Keluarga
Islam Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu,
berjudul “Bersolek Bagi Wanita Karir Pada Waktu Ihdad Dalam Perspektif
Magashid Syariah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
penerapannya, wanita karir yang ditinggal mati suaminya diwajibkan
menahan diri dari bersolek secara berlebihan. Wanita yang menjalani ihdad
diperbolehkan mengenakan pakaian polos tanpa tujuan berhias, dengan
jenis bahan yang tidak dibatasi, seperti kapas, bulu, serat, maupun sutra,
selama tidak mengandung unsur perhiasan. Selain itu, wanita dalam masa
ihdad juga dilarang menggunakan wangi-wangian dan celak mata, kecuali
untuk keperluan pengobatan apabila terdapat penyakit pada mata.
Selanjutnya, dari perspektif magashid syariah, hukum bersolek bagi wanita
karir pada masa ihdad dikategorikan ke dalam tingkatan tahsiniyyat, yaitu
kebutuhan pelengkap. Tidak dilaksanakannya bersolek tidak akan merusak
tatanan kehidupan dan tidak menimbulkan kesulitan yang berarti, serta tidak
mengancam lima unsur pokok magashid syariah. Oleh karena itu, bersolek
pada masa ihdad hanya dibolehkan dalam batas kewajaran dan kepatutan,
serta harus dilakukan secara sederhana dan tidak berlebihan agar tidak

memunculkan dampak negatif selama masa ihdad berlangsung. Jenis



penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library
Research) dengan pendekatan kualitatif.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

oleh Aziyaty Fadila terletak pada penggunaan magashid syariah sebagai
landasan hukum. Adapun perbedaannya terletak pada pendekatan
metodologis yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Aziyaty
Fadila menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research)
sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan lapangan (field research), yaitu dengan melakukan penelitian
langsung di Desa Lumban Pasir Kecamatan Tambangan Kabupaten
Mandailing Natal.
. Skripsi Nuning Nikmatul Hasanah (2022) yang berjudul ” Ihdad Bagi
Wanita Karier (Analisis Pendapat Tokoh Agama Di Kabupaten Jember)”,
mahasiswi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddig Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ihdad merupakan
ketentuan bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya dengan cara
meninggalkan berhias diri, bersolek (make up), keluar rumah, serta hal-hal
lain yang dapat menarik perhatian lawan jenis. Kewajiban ihdad berlaku
bagi setiap wanita yang ditinggal mati suaminya, termasuk wanita Kkarir,
kecuali dalam kondisi darurat yang dibenarkan oleh syariat. Penerapan
ihdad bagi wanita karier di Kabupaten Jember menunjukkan bahwa masih
banyak wanita yang kurang memahami kewajiban ihdad. Kurangnya
pemahaman tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
melatarbelakanginya, baik dari segi pengetahuan keagamaan, tuntutan
pekerjaan, maupun kondisi sosial dan ekonomi. Dalam pelaksanaan ihdad
selama masa iddah, terdapat tiga perkara utama yang harus ditinggalkan.
Pertama, berhias diri. Kedua, menggunakan wewangian, baik yang berasal
dari badan, pakaian, maupun makanan. Ketiga, tidak keluar rumah kecuali
karena adanya kebutuhan.

Persamaan penelitian Nuning Nikmatul Hasanah dengan penelitiaan

ini adalah Metode penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan
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jenis penelitian lapangan (field research). Sedangkan perbedaannya
penelitian Nuning Nikmatul Hasanah membahas tentang ihdad bagi wanita
karir dengan studi tokoh agama di Kabupaten Jember sedangkan dalam
penelitian ini, peneliti membahas tentang prartik pelaksanaan ihdad bagi
wanita karir dengan studi kasus pada wanita karir di Desa Lumban Pasir
kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal.

. Skripsi Widi Kharisma (2018) yang berjudul “ Ihdad Untuk Wanita Karier
Dalam Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Yosomulyo Kecamatan
Metro Pusat Kota Metro), mahasiswi Fakultas Syariah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa wanita
karier yang berada dalam masa ihdad di Kelurahan Yosomulyo, Kecamatan
Metro Pusat, Kota Metro pada umumnya tidak melaksanakan ihdad
sebagaimana ketentuan syariat Islam. Hal tersebut disebabkan oleh
rendahnya tingkat pengetahuan perempuan mengenai hukum dan ketentuan
pelaksanaan ihdad. Meskipun mayoritas masyarakat Kelurahan Yosomulyo
beragama Islam, penerapan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya terkait pelaksanaan ihdad, belum terealisasi secara optimal.

Selain faktor kurangnya pemahaman keagamaan, terdapat pula
faktor-faktor lain yang memengaruhi tidak terlaksananya ihdad, seperti
tingginya kebutuhan ekonomi serta tanggung jawab untuk memenubhi
nafkah anak-anak. Kondisi tersebut mendorong perempuan yang ditinggal
mati suaminya untuk tetap bekerja di luar rumah, sehingga pelaksanaan
ihdad sering kali diabaikan atau tidak dijalankan secara utuh. Jenis
penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan desktiptif.

Persamaan penelitian Widi Kharisma penelitian ini terletak pada
jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research),
serta kesamaan subjek penelitian, yaitu wanita karir yang ditinggal mati oleh
suaminya. Adapun perbedaan antara kedua penelitian tersebut terletak pada

perspektif analisis yang digunakan. Penelitian yang ditulis olen Widi
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Kharisma menggunakan perspektif Kompilasi Hukum Islam, sedangkan
penelitian ini menggunakan perspektif magashid syariah.
F. Defenisi Istilah

1. Ihdad adalah masa berkabung yang wajib dijalani oleh seorang istri yang
ditinggal mati oleh suaminya, dengan ketentuan adanya larangan-larangan
tertentu, antara lain berhias diri, memakai celak atau kosmetik, serta keluar
dari rumah kecuali dalam keadaan darurat atau kebutuhan yang dibenarkan
oleh syariat (Ghazali, 2019).

2. Wanita karir adalah perempuan yang menekuni bidang tertentu sesuai
dengan keahlian yang dimilikinya sebagai bentuk aktualisasi diri guna
memperoleh posisi atau jabatan yang stabil, serta mencapai kemajuan,
prestasi, dan kepuasan dalam kehidupan secara menyeluruh. (Asriaty,
2014)

3. Magashid syariah adalah konsep untuk memahami nilai-nilai yang tersirat
dalam Al-Qur’an dan Hadis yang ditetapkan oleh al-Syari‘ terhadap
manusia guna mencapai tujuan akhir dari hukum Islam, yaitu terwujudnya
maslahah atau kebaikan serta kesejahteraan umat manusia, baik di dunia
melalui aspek mu‘amalah maupun di akhirat melalui aspek akidah dan
ibadah.(Suparman Usman, 2015).

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan Skripsi ini dan mempermudah
pembahasan, maka dikelompokkan kedalam lima bab, yang masing-masing
terdiri dari sub-bab yang saling berkaitan. Adapun sistematika penulisan adalah
sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan, merupakan sebuah rancangan dari awal penelitian,
dimana terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, defenisi istilah, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il : Kajian teori mengemukakan pengertian ihdad, dasar hukum dan
hikmah ihdad, pengertian dan hukum wanita karir, pengertian dan macam-

macam magashid syari’ah.
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BAB Il : Metode Penelitian, di bab ini membahas tentang jenis
penelitian, sifat penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan yang berisi pelaksannaan ihdad wanita
karir di desa Lumban Pasir Kecamatan Tambangan dan analisis magashid
syariah terhadap pelaksanaan ihdad wanita karir di desa Lumban Pasir
Kecamatan Tambangan.

BAB V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



